BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, maka penulis menyimpulkan

sebagai berikut:

1.

)

Faktor-faktor yang melatarbelakangi pelaksanaan Sakramen Baptis Gereja
Redemptor Mundi di Dukuh Kupang Barat Kota Surabaya adalah: a). Adanya
sejarah pelaksanaan ritual sakramen baptis yang dilakukan oleh Yesus.
b).Doktrin ajaran yang terdapat dalam Al-Kitab. Sakramen baptis.
Pelaksanaan sakramen baptis dianggap penting bagi umat Gereja Redemptor
Mundi. Mereka menganggap bahwa sakramen baptis adalah pintu masuk
menjadi umat Katolik.

Dalam pelaksanaan ritual sakramen baptis ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi sebelum melaksanakan ritual sakramen baptis. Beberapa
persyaratannya adalah; a). Mengikuti kegiatan pembelajaran intensif tentang
iman katolik. b). Peserta sakramen dianjurkan memiliki iman yang kuat. c).
Peserta sakramen siap menjalankan seluruh ibadah yang telah ditetapkan
dalam al-Kitab. Selain syarat tersebut, dalam pelaksanaan ritual sakramen
baptis juga harus disediakan benda-benda yang digunakan dalam pelaksanaan
ritual. Benda-benda yang digunakan dalam pelakanaan sakramen baptis

meliputi air, lilin, minyak krisma, dan pakaian putih. Biasanya, untuk
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pemeriksaan ulang dengan mengecek persiapan benda-benda tersebut karena

tiap-tiap benda tersebut dianggap oleh umat Katolik memiliki makna.
Selanjutnya sakramen baptis ini dilaksanakan melalui tiga tahap dan empat
masa. Tiga tahap pelaksanaan sakramen baptis meliputi: (a). Jika simpatisan
mulai bertobat dan beriman, dia dapat diterima oleh umat beriman setempat
dalam masa katekumenat. Dalam suatu upacara dia dilantik menjadi
katekumen. (b). Jika iman katekumen telah berkembang sedemikian rupa, dia
diizinkan untuk menyiapkan diri guna menerima sakramen Inisiasi. Dalam
suatu upacara, dia dipilih sebagai calon baptis. (c). Jika persiapan akhir telah
selesai, calon baptis diperkenankan untuk menerima sakramen Inisiasi, yaitu
Raptis, penguatan atau krisma, dan Ekaristi sehingga dia menjadi anggota
penuh dalam Gereja. Sementara itu yang dimaksud dengan empat masa
pelaksanaan sakramen baptis adalah: (a). Masa prakatekumenat bertujuan
untuk menampung simpatisan, menjernihkan motivasi dan mengenalkan
Yesus Kristus kepadanya sehingga dia mulai bertobat dan beriman. Masa
prakatekumenat ini berlangsung dalam waktu tidak tentu, sesuai dengan
perkembangannya, dan ditutup dengan upacara pelantikan katekumen. (b).
Masa katekumenat dimulai dengan upacara pelantikan katekumen. Dalam
masa ini, para katekumen menjalani pembinaan menyeluruh menjadiorang
katolik, baik melalui katekese dan perayaan-perayaan liturgy maupun latihan-

latihan lain untukmenanamkan sikap kristiani. Maka,masa katekumenat ini
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dapat berlangsung dalam waktu cukup lama dan ditutup pada hari “pemilihan
sebagai calon baptis.” (c). Masa persiapan akhir yang disebut “masa
penyucian dan penerangan”. Masa ini dilangsungkan pada masa Prapaskah
sehingga calon baptis dapat disipkan di tengah-tengah umat beriman untuk
menerima sakramen inisiasi dalam upacara malam paskah, dan; (d). Masa
pendalaman iman. Masa ini dilakukan selama masa paskah untuk
membimbing para baptisan baru paada penghayatan atas misteri-misteri iman
secara lebih mendalam, baik dalam perayaan Ekaristi maupun dalam
persekutuan umat beriman.

3. Sakramen baptis memiliki makna yang sangat penting bagi kehidupan jamaah
gereja Redemptor Mundi. Beberapa makna penting diantaranya adalah: (a).
Setiap simbol yang digunakan dalam sakramen baptis diyakini mengandung
makna yang penting bagi kehidupan umat Katolik. (b). Sakramen baptis
diyakini oleh Jamaah Gereja Redemptor Mundi sebagai pintu gerbang untuk
menjadi umat Katolik yang sebenarnya. (c). Sakramen baptis diyakini sebagai
kredo bagi umat Katolik. Jika dipersandingkan dengan ajaran Islam, fungsi

ajaran sakramen sama persis dengan fungsi dua kalimat syahadat.

B. Saran-Saran
Berdasarkan atas kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-
saran antara lain:
1. Diharapkan semua umat katolik melaksanakan sakramen baptis dan

mengetahui makna pelaksanaan sakramen baptis bagi kehidupan. Sehingga
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perilaku keagamaan mereka sesuai dengan makna dari sakramen baptis dan
pemahaman-pemahaman mereka tentang iman katolik akan diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka menajdi manusia yang baik.

Bagi mahasiswa IAIN Sunan Ampel merupakan generasi muda penerus bangsa dan

agama kiranya mempelajari suatu nilai-nilai keagamaan dengan mendalam, sehingga

bisa menyiarkan agama Islam kepada masyarakat dengan benar.



